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penuh terciptanya wirausaha mahasiswa di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh efikasi diri dan pengetahuan keuangan terhadap intensi
berwirausahamahasiswa peserta program.Populasi dari penelitian berjumlah 300
S?lejﬁmCy’ orang dengan jumlah sampel sebanyak 105 orang mahasiswa. Penelitian ini
Financial kn@uledge . adalah penelitian kuantitatif dan asosiatif dengan Teknik analisis data yang
Entrepreneurial Intention, digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, regresi linear bergandadan
uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS 25. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwaefikasi diri dan pengetahuan keuangan secara bersama-sama
mempengaruhi intensi berwirausahamahasiswa peserta program. Uji parsial
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa peserta programdan, pengetahuan keuangan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa peserta

program.
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This research was conducted on the Wirausaha Merdeka program at the
Muhammadiyah University of North Sumatra in 2023. Merdeka Belajar
Kampus Merdeka is a national program, which is one of the efforts of the
Ministry, Kemendikbudristek to fully support the creation of student
entrepreneurship in Indonesia. This research aims to examine the influence
of self-efficacy and financial knowledge on the entrepreneurial intentions
of students participating in the program. The population of the study was
300 students, with a sample size of 105 students. This research is
quantitative and associative. The data analysis techniques used in this
research are classical assumption testing, multiple linear regression, and
hypothesis testing using SPSS 25 software. The results of this research show
that self-efficacy and financial knowledge jointly influence entrepreneurial
intentions. students participating in the program. The partial test shows
that self-efficacy has a significant effect on the entrepreneurial intentions of
students participating in the program and financial knowledge does not
significantly ~influence the entrepreneurial intentions of students

participating in the program.
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PENDAHULUAN

Hingga saat ini angka pengangguran terdidik masih menjadi salah satu masalah yang ada di
Indonesia. Pengangguran terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara angkatan kerja dan jumlah
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lapangan kerja yang tersedia. Masyarakat saat ini masih mengarah pada sektor formal, sehingga ketika
sektor formal lambat, hal tersebut menghambat masyarakat untuk memulai bisnis mereka sendiri di
sektor non formal atau swasta (Santi et al., 2017). Salah satu upayauntuk mengatasi pengangguran dan
meningkatkan perekonomian di Indonesia adalah dengan meningkatkan intensi berwirausaha pada
generasi muda melalui berbagai program kewirausahaan yang diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian Indonesia dan melahirkan banyak pengusaha yang menyediakan lapangan pekerjaan,
sehingga masyarakat dapat memilihpekerjaan yang cocok dengan keahliannya. Semakin banyaknya
lapangan pekerjaan yang tersedia maka diharapkan dapat mengurangi jumlah pengangguran (Hasanah
& Setiaji, 2019).

Minat dan potensi wirausaha generasi milenial yang besar perlu didukung melalui tata kelola
pendidikan tinggi yang mengedepankan program kewirausahaan mahasiswa di perguruan tinggi.
Pemerintah melalui program Wirausaha Merdeka melakukan upaya implementasi kebijakan
kemendikbudristek dalam mendukung Pendidikan wirausaha bagi mahasiswa yang untuk memperkuat
ekonomi nasional dan mendukung percepatan ekonomi digital menuju revolusi industri 4.0. (Ristekdikti,
2023).

Wirausaha Merdeka adalah bagian dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri
menjadi calon entrepreneur melalui aktivitas di luar kelas perkuliahan. Kemendikbudristek telah
memberikan kepercayaan kepada UMSU sebagai salah satu dari 34 perguruan tinggi di Indonesia
penyelenggara Wirausaha Merdeka Angkatan 2 tahun ini. Program ini merupakan program nasional
Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang merupakan salah satu upaya dari Kemendikbudristek untuk
mendukung penuh terciptanya wirausaha mahasiswa di Indonesia, sehingga program ini dapat diikuti oleh
seluruh mahasiswa di Indonesia secara umum. Jumlah mahasiswa wirausaha merdeka UMSU sebanyak 300
mahasiswa yang lulus dari berbagai universitas di sumatera utara dan aceh (Isfa, 2023).

Bagi individu, bukan hal mudah untuk mengambil keputusan berwirausaha. Seperti halnya

kegiatan investasi, berwirausaha juga harus mempertimbangkan antara expected return dan tingkat risiko
yang akan dihadapi. Selain itu, beberapa hal yang juga harus dipertimbangkan adalah pilihan tentang
jenis usaha yang tepat, kapan dan bagaimana memulai usaha, bagaimana cara efektif untuk melakukan
kegiatan usaha, dan sebagainya (Amran, 2022). Berbagai pertimbangan tersebut bisa menyebabkan
keraguan-raguan untuk mulai berwirausaha. Komitmen, kepercayaan diri dan motivasi yang kuat dari
dalam diri individu diharapkan bisa menepis keraguan-raguan tersebut. Dengan kata lain, dibutuhkan
intensi berwirausaha yang kuat dari dalam diri individu sebelum memulai berwirausaha.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha, antara lain yaitu efikasi diri, dan
pengetahuan keuangan. Efikasi diri merupakan keyakinan mengenai kemampuan seseorang untuk
melakukan kontrol atas peran seseorang dan keadaan lingkungan yang terjadi (Puspitaningtyas, 2017).
Keyakinan dalam efikasi diri, mempengaruhi bentuk tindakan yang dipilih oleh seseorang, seberapa
upaya yang akan mereka berikan saat terlibat dalam suatu aktivitas tertentu, serta ketekunan dan
ketangguhan mereka ketika menghadapi kemunduran. Efikasi diri seseorang adalah keyakinan mereka
bahwa mereka dapat memulai usaha baru dan menjadi sukses berdasarkan bagaimana orang lain
memandang kompetensi mereka (Omardi et al., 2020).

KAJIAN TEORI

Intensi Berwirausaha

Intensi adalah keinginan seseorang untuk melakukan perbuatan atau memunculkan suatu
perilaku tertentu yang disertai upaya tertentu (Wijaya et al., 2015). Menurut (Blegur & Handoyo,
2020) mendefinisikan intensi sebagai kemungkinan subyektif individu untuk melakukan suatu
perilaku tertentu. Intensi dapat terbentuk ketika seorang individu membuat rencana untuk melakukan
suatu perilaku di waktu yang akan datang

Intensi merupakan keinginan seseorang untuk melakukan perbuatan atau memunculkan suatu
perilaku tertentu yang disertai upaya tertentu (Wijaya et al., 2015), Wirausaha adalah orang yang
mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan usaha, mengumpulkan sumberdaya yang
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dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat guna dalam memastikan
keberhasilan (Takdir et al., 2015). Intensi Berwirausha dalam (Ajzen, 2005) merupakan suatu dimensi
probabilitas subjektif individu yang memiliki kaitan antara diri dan perilaku. Intensi berwirausaha
merupakan keinginan seseorang untuk mengambil peluang dan membuka usaha sendiri dengan
menciptakan produk atau jasa baru.

Definisi Intensi Berwirausha dalam (Ajzen, 2005) merupakan suatu dimensi probabilitas subjektif
individu yang memiliki kaitan antara diri dan perilaku. Intensi berwirausaha merupakan keinginan
seseorang untuk mengambil peluang dan membuka usaha sendiri dengan menciptakan produk atau jasa
baru. Niat adalah faktor penting bagi seseorang yang ingin memulai usaha. Niat berwirausaha
merupakan pemikiran yang mendorong individu untuk menciptakan suatu bisnis (Utami, 2017).
Berwirausaha menawarkan manfaat yang besar bagi banyak orang, karena anggapan bisa bekerja
sendiri di rumah, kebebasan dalam mengatur waktu dan bekerja, atau lebih cepat mendatangkan
banyak uang (Arif & Yusnandar, 2020). Intensi kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian
informasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha (Farida & Mahmud,
2015).

Intensi berwirausaha merupakan niat atau kebulatan tekad individu untuk menjadi
wirausahawan. Komitmen tersebut direpresentasikan dalam intensi berwirausaha, bahwa ada niat untuk
melakukan tindakan kewirausahaan yang direncanakan adanya penerimaan hubungan antara nilai-nilai
yang berasal dari faktor internal dan faktor eksternal dapat membentuk intensi berwirausah
(Puspitaningtyas, 2017). Menurut (Wijaya et al., 2015), intensi berwirausaha adalah niat serta keinginan
yang terdapat pada diri suatu individu dalam melakukan suatu tindakan wirausaha, dan menurut
Riyanti (2003) dalam (Ayuningtias & Ekawati, 2017), intensi berwirausaha adalah tingkat besar dari
kemauan suatu individu untuk berusaha melakukan suatu tindakan tertentu dalam menciptakan suatu
peluang, sedangkan menurut Thompson (2009) dalam (Hansfel & Puspitowati, 2020), intensi
berwirausaha merupakan keyakinan yang ada di dalam diri seseorang yang terencana untuk memulai
suatu bisnis yang baru di masa depan.

Menurut (Ajzen, 2005), terdapat beberapa nilai hakiki penting dari kewirausahaan dan menjadi
indikator minat berwirausaha yaitu:

1. Sikap (attitude)
2. Norma Subyektif (Subjective Norm)
3. Kontrol Perilaku yang Dirasakan (Peceived Behaviour Control)

Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam kemampuannya untuk mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bandura menekankan
pentingnya pengalaman pribadi, pengamatan orang lain, dan respons sosial terhadap efikasi diri
(Bandura, 1997). Efikasi diri merupakan faktor intern yang ada dalam diri individu berupa keyakinan
terhadap kemampuan diri (Ambarriyah & Fachrurrozie, 2019), Individu dengan efikasi diri yang
berlebihan percaya pada kemampuannya untuk melakukan tindakan yang relevan, sementara seseorang
dengan efikasidiri yang rendah akan mengalami keraguan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
mendesak. Orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung mudah berhenti dalam keadaansulit,
sedangkan mereka yang memiliki efikasi diri tinggi berusaha lebih keras untuk mengatasi kesulitan
(Pandia et al., 2023).
Efikasi diri memegang peranan penting dalam mempengaruhi intensi berwirausaha. Sesorang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan yang lebih tinggi pula untuk berwirausaha.
Secara umum Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam
melakukan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Hal ini berkaitan dengan keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi rintangan dan tantangan yang dihadapi.

Pandangan para ahli ini memberikan pemahaman yang beragam tentang efikasi diri dan
bagaimana hal itu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman, keyakinan diri, dan kontrol
yang dirasakan. Efikasi diri dapat berkembang melalui pengalaman sukses, observasi model yang sukses,
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dan dukungan sosial yang positif. Indikator dari efikasi diri menurut (Bandura, 1997) mengacu pada tiga
dimensi efikasi diri yaitu:
1. Level. Berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan
kemampuannya.
2. Generality. Berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan
kemampuannya.
3. Strength. Berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai
kemampuannya.

Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan Keungan adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis danmengelola
keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keungan
(Rahman et al., 2020). Literasi Keuangan adalah kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengatur
dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang berkaitan dengan kesejahteraan materi
seseorang (Koto., 2022). Selain itu, Financial Literaty juga diartikan sebagai kemampuan untuk mengelola
informasi ekonomi, membuat perencanaan keuangan dan membuat keputusan yang lebih baik tentang
akumulasi kekayaan, pension dan juga hutang. (Chen & Volpe, 1998) mengkategorikan literasi keuangan
menjadi tiga kelompok: individu dengan pengetahuan keuangan kurang dari 60%, individu dengan
pengetahuan keuangan 60-80%, dan individu dengan pengetahuan keuangan lebih dari 80%.Seseorang
yang memiliki kemampuan mengelola keuangan artinya memiliki rencana keuangan untuk masa depan
mereka, menemukan dan menggunakan informasi yang dibutuhkan, memahami dan bertindak
berdasarkan saran yang diberikan (Gunawan et al., 2019). Merujuk pada (Chen & Volpe, 1998) indikator
dalam pengukuran pengetahuan keuangan yakni sebagai berikut:

1. Pengetahuan dasar keuangan pribadi. Bagian ini berkaitan dengan pemahaman keuangan secara
umum, termasuk pemahaman nilai waktu uang (time value of money).

2. Pemahaman pengelolaan keuangan. Bagian ini akan membahas pemahaman yang berkaitan
dengan simpanan dan pinjaman. Termasuk di dalamnya pemahaman tentang pemilihan produk
perbankan, pemahaman tentang bunga sederhana, bunga majemuk, anuitas. Selain itu juga
pemahaman akan produk pinjaman, konsekuensi bunga dan pemahaman dalam penggunaan
kartu kredit.

3. Pemahaman manajemen kredit dan utang. Manajemen kredit dan utang adalah praktik
pengelolaan sumber daya keuangan yang berkaitan dengan penggunaan kredit (pinjaman) dan
pengelolaan utang (hutang) agar tetap seimbang dan berkelanjutan

4. Pemahaman tabungan dan investasi. Pada bagian ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pemahaman akan produk dan mekanisme dalam berinvestasi, pemilihan produk investasi
berdasarkan kebutuhan, resiko, keuntungan, diversifikasi risiko dan portofolio.

Pemahaman manajemen risiko. Manajemen risiko adalah proses yang terstruktur dan metodis untuk
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang dapat memengaruhi tujuan,
proyek, operasi, atau aktivitas sebuah organisasi atau individu

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan asosiatif. Menurut
(Sugiyono, 2021). penelitian kuantitatif adalah teknik pengumpulan data yang berbentuk angka, data
kuantitatif biasanya di peroleh dari penelitian yang bersifat eksploratif,survey, dan hasil pengukuran.
Salah satu ciri penelitian kuantitatif adalah menggunakan statistik. Sedangkan penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa peserta program wirausaha merdeka
UMSU 2023 yang berjumlah 300 peserta.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini
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menggunakan simple random sampling dalammenentukan sampel, Simple Random Sampling, dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan stratayang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi
dianggap homogen (Sugiyono, 2021).

Tabel 1. Hasil Penyebaran Kuesioner

Jumlah populasi Jumlah kuesioner Jumlah kuesioner kembali
tersebar
300 300 105

Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 300mahasiswa,
jumlah kuesioner tersebar sebanyak 300 mahasiswa, yang artinya kuesioner tersebut sampai kepada 300
mahasiswa wirausaha merdeka, dan jumlah kuesioner yang kembali kepada penulis yaitu 105 jawaban
dari responden. Maka jumlah sampel dari penelitian ini yaitu 105 sampel

HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS IBM 25, maka hasil persamaan regresilinear
berganda dapat dilihat pada berikut ini :
Tabel 2 Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.921 4.560 3.053 .003
Efikasi Diri 714 .088 .641 8.131  .000
Pengetahuan keuangan .088 .055 126 1594 114

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel besar
dan variabel terikat nya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data yang dihasilkanmenyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas, kriteria dalam menentukan normal atau tidak nya data maka dilihat nilai probabilitas nya.
Data termasuk normal apabila nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan atau > 0,05 (Juliandi et
al., 2018).

Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize d Residual
N 105

Normal Parameters?® Mean .0000000

Std. Deviation 4.38656209

Most Extreme  Absolute .049
Differences Positive .045
Negative -.049
Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4

Test distribution is Normal.

Calculated from data.

Lilliefors Significance Correction.

This is a lower bound of the true significance.

aooe
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Berdasarakan hasil uji normalitas diketahui nilai Asymp.sig.(2-tailed)/nilai signifikansi 0,200 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar menunjukkan bahwa titik - titik menyebar dibawah dan diatas angka 0 sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi

Scatterplot

Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
.
'
.
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambear 1 Uji Heteroskedastisitas

Uji Multikolonieritas
Tabel 4 Uji Multikolinieritas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 13.921 4.560 3.053 .003
Efikasi Diri 714 .088 .641 8.131 .000 .786 1.272
Pengetahuan .088 .055 126 1.594 114 .786 1.272
keuangan

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Pada Tabel dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari variabel Efikasi Diri dan Pengetahuan keuangan >
0,10 dan nilai VIF <10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi.
Uji Hipotesis dan Uji t (Parsial)

Untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak maka dilakukan pengujian secaraParsial (Uji
t) maupun secara Simultan (Uji F). Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 105, jumlah
parameter (k) adalah 2 dan nilai sig a:0,05, sehingga diperoleh ttabel = t (a/2;n-k-1) = t (0,025; 102)=1.986,
maka diperoleh ttabel = 1,986.

Tabel 5 Uji t
Standardized
Coefficients
Unstandardized
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.921 4.560 3.053 .003
Efikasi Diri 714 .088 .641 8.131  .000
Pengetahuan .088 .055 126 1.594 114

keuangan
a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
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Uji F (Simultan)
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 105, jumlah parameter (k) adalah 2 dan
nilai sig a:0,05, sehingga diperoleh Ftabel = f (k;n-k)=f (2,103)= 3,08 , maka diperole Ftabel = 3,08.
Tabel 6 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA=
Model Sum of Squares df  MeanSquare F Sig.
1 Regression 2011.830 2 1005.915 51.272 .000p
Residual 2001.160 102 19.619
Total 4012.990 104

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan keuangan, Efikasi Diri

Tabel 6 mengungkapkan nilai Fhitung adalah (51,272) > Ftabel (3,08) dengantingkat sig (0,000) < 0,05.
Maka dapat disimpulkan Efikasi Diri dan Pengetahuan keuanganberpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa peserta program wirausaha merdeka UMSU 2023.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R RSquare Square the Estimate
1 .708a 501 492 4.42936

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan keuangan, Efikasi Diri

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,429 berarti 42,9% variasi
variabel Intensi Berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Efikasi Diri dan Pengetahuan keuangan.
Sedangkan sisanya sebesar 57,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha

Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam kemampuannya untuk mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa peserta program wirausaha
merdeka UMSU 2023. Ini berarti bahwa efikasi diri mahasiswa memiliki dampak yang kuat dan secara
signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa peserta program wirausaha merdeka UMSU
2023.

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh efikasi diri (X1) terhadap intensi berwirausaha (Y) dengan
nilai thitung (8,131 > ttabel (1,986) dan taraf sig (0,00) < a (0,05) (signifikan). Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikanterhadap intensi berwirausaha mahasiswa peserta
program wirausaha merdeka UMSU 2023. Efikasi diri merupakan keyakinan individu dalam
kemampuannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Bandura, 1997), sedangkan intensi
berwirausaha merupakan keinginan seseorang untuk mengambil peluang dan membuka usaha sendiri
dengan menciptakanproduk atau jasa baru (Ajzen, 2005). Dengan demikian, jika efikasi diri meningkat
maka intensi berwirausaha mahasiswa wirausaha merdeka UMSU juga akan semakin baik (meningkat
secara signifikan), demikian sebaliknya.

Individu dengan efikasi diri yang berlebihan percaya pada kemampuannya untukmelakukan
tindakan yang relevan, sementara seseorang dengan efikasi diri yang rendah akanmengalami keraguan
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang mendesak. Orang denganefikasi diri yang rendah cenderung
mudah berhenti dalam keadaan sulit, sedangkan mereka yang memiliki efikasi diri tinggi berusaha lebih
keras untuk mengatasi kesulitan (Pandia et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian (Puspitaningtyas,
2017) bahwa efikasi diri berpengaruh secara parsial atau individu terhadap intensi berwirausaha
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mahasiswa dengan taraf sig = 0,00 < 0,05. Penelitian ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian (Omardi et
al., 2020) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha
dengan nilai t hitung sebesar 3,834 > t tabel 2,01537. Semakin tinggi efikasi diri yang ada pada seseorang
maka semakin tinggi pula motivasinya untuk berwirausaha, sebaliknya semakin rendah efikasi diri
seseorang maka semakin rendah juga motivasinya.

Pengaruh Pengetahuan keuangan Terhadap Intensi Berwirausaha

Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan dan
bagaimana mengelola sumber daya keuangan dalam konteks. Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa peserta program wirausaha merdeka UMSU 2023, artinya
pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memiliki dampak yang kuat dan secara
signifikan tidak mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa peserta program wirausaha merdeka
UMSU 2023. Berdasarkan hasil pengujianpengaruh pengetahuan keuangan (X2) terhadap intensi
berwirausaha (Y) dengan nilai thitung(1,594) < ttabel (1,986) dan taraf sig (0,114) > a (0,05) (tidak
signifikan). Dari hal tersebutdapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh
secara signifikanterhadap intensi berwirausaha. (Chen & Volpe, 1998) dalam penelitiannya
menemukanpeserta yang berusia antara 18 sampai 22 tahun memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang
rendah hal ini dapat dikaitkan dengan usia muda di bawah 30 tahun sebagai mayoritas darimereka
berada dalam tahap yang sangat awal siklus dari hidup finansial mereka. Sedangkanmenurut (Ajzen,
2005) intensi berwirausaha merupakan keinginan seseorang untukmengambil peluang dan membuka
usaha sendiri dengan menciptakan produk atau jasa baru.Hal ini yang menyebabkan pengetahuan
keuangan tidak mempengaruhi intensi berwirausaha secara signifikan karena mahasiswa peserta
program wirausaha merdeka UMSU 2023 cenderung lebih mengedepankan pengetahuan
kewirausahaan/pendidikan kewirausahaan dalam intensi berwirausaha sehingga pengetahuan
keuangan tidak menjadisalah satu faktor terpenting sebagai penentu intensi berwirausaha seseorang.
Selain itu masihbanyak faktor lainnya yang lebih kuat dalam mempengaruhi intensi berwirausaha yang
tidaktermasuk dalam penelitian ini, seperti lingkungan keluarga, kreativitas dan inovasi.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Puspitaningtyas, 2017) bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha dengan nilai taraf signifikan 0,192 >
0,05 dan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian (Siagian, 2017) bahwa pengetahuan
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha nilai t 2,932 dengan taraf
signifikan 0,005 < 0,05. Kemungkinan yang menyebabkan penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian (Siagian,2017) adalah karena perbedaan pengambilan sampel dan tempat penelitian yang
berbeda juga.

Pengaruh Efikasi Diri dan Pengetahuan keuangan Terhadap Intensi Berwirausaha

Intensi berwirausaha merupakan keinginan seseorang untuk mengambil peluangdan membuka
usaha sendiri dengan menciptakan produk atau jasa baru. Niat adalah faktor penting bagi seseorang yang
ingin memulai usaha. Efikasi diri dan pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa peserta program wirausaha merdeka UMSU 2023, artinya semakin baik
efikasi diri dan pengetahuan keuangan mahasiswa, maka semakin baik juga intensi mahasiswa dalam
berwirausaha.

Hal ini dilihat dari signifikan F pengaruh efikasi diri dan pengetahuan keuangandengan nilai
Fhitung adalah (51,272) > Ftabel (3,08) dengan tingkat sig (0,000) < 0,05. Makadapat disimpulkan Efikasi
Diri dan Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa peserta program wirausaha merdeka UMSU 2023. Efikasi diri merupakan keyakinan individu
dalam kemampuannya untukmencapai tujuan yang diinginkan (Bandura, 1997), sedangkan menurut
(Brigham & Houston,2018), manajemen keuangan adalah proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan investasi, pendanaan, dan dividen untuk mencapai tujuan perusahaan, Dengan tingginya efikasi
diri dan pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa maka akan membantu dalamhal meningkatkan
intensi berwirausaha.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Puspitaningtyas, 2017) bahwa efikasi diridan pengetahuan
keuangan berpengaruh secara simultan terhadap intensi berwirausaha. Tingginya efikasi diri mahasiswa
akan mendorong keinginan untuk berwirausaha, terutama didorong oleh kepercayaan diri yang tinggi.
Kepercayaan diri yang tinggi akan memperkuatkeyakinan individu untuk mampu berperilaku atau
bertindak tertentu sesuai dengan yang dikehendaki. Seseorang berminat menjadi wirausaha karena
memiliki pengetahuan manajemen. Salah satu pengetahuan tersebut adalah pengetahuan tentang
manajemen keuangan. Bila seseorang tidak memiliki pengetahuan tentang manajemen keuangan, maka
kemungkinan besar tidak ada niat untuk berwirausaha karena seseorang tersebut tidak dapatmengatur
keuangannya

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat
diambil kesimpulan dari penelitian ini, yaitu. Efikasi diri berpengaruh secara parsial terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa peserta program Wirausaha Merdeka Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara 2023. Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh secara parsial terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa peserta program Wirausaha Merdeka Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2023.
Efikasi diri dan pengetahuan keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa peserta programWirausaha Merdeka Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2023
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